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ABSTRAK 

 

Nandang Cahya, Konflik antara Zionis dengan Kesultanan Turki Utsmani 

pada Masa Sultan Abdul Hamid II (1876-1909). 

 

Fokus penelitian ini adalah eksplanasi sebuah peristiwa konflik yang 

terjadi antara kaum Zionis dengan Kesultanan Turki Utsmani pada masa 

pemerintahan Abdul Hamid II tahun 1876-1909, pada masa ini gerakan zionisme 

modern lahir. Penelitian ini akan memaparkan bagaimana proses konflik ini 

berawal sampai pada dampak yang ditimbulkan bagi kaum zionis dan Kesultanan 

Turki Utsmani.  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penulisan sejarah mulai dari pengumpulan sumber data (heuristik), kritik sumber, 

interpretasi, dan penyusunan penulisan sejarah (historigrafi).   

Untuk menganalisis peristiwa konflik tersebut, penelitian ini menggunakan 

teori konflik dari Lewis Coser tentang Konflik Realistis. Menurut Coser Konflik 

Realistis berasal dari kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang terjadi 

dalam hubungan dan dari perkiraan kemungkinan keuntungan para partisipan, dan 

yang ditujukan pada obyek yang dianggap mengecewakan.  

Dari  hasil penelitian menunjukan bahwa konflik kaum Zionis dengan 

Sultan Abdul Hamid II disebabkan oleh kekecewaan Zionis terhadap penolakan 

Sultan Abdul Hamid II atas tuntutan keinginan kaum Zionis agar bisa tinggal di 

Palestina yang pada saat itu menjadi wilayah bagian Turki Utsmani. Konflik ini 

tidak head to head secara langsung antara Zionis dan Sultan Abdul Hamid II, 

namun Zionis menggunakan proksi orang-orang Utsmani sendiri untuk 

berhadapan dengan Sultan. Karena mereka mempunyai tujuan yang sama yaitu 

untuk menjatuhkan Sultan Abdul Hamid II dari tahta Utsmani. Hingga bagi zionis 

kejatuhan Sultan Abdul Hamid II adalah jalan menuju Palestina yang sebenarnya 

akan mempunyai tujuan mendirikan negara Israel Raya. Sedangkan bagi sebagian 

orang-orang Utsmani kejatuhan Sultan Abdul Hamid II adalah jalan menuju 

modernisme dan sekularisme Utsmani sebagaimana negara-negara Eropa. 

Kesamaan tujuan ini menjadikam mereka bersatu dalam menentang Sultan Abdul 

Hamid II. 
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ABSTRACT 

 

 

Nandang Cahya, The Zionist Conflict with the Ottoman Empire during the 

Sultan Abdul Hamid II Period (1876-1909). 

 

The focus of this research is the explanation of a conflict incident that 

occurred between the Zionists and the Ottoman Empire during the reign of Abdul 

Hamid II in 1876-1909, that time the modern Zionism movement was born. This 

research will describe how this conflict process originated in the impact it had on 

the Zionists and the Ottoman Empire.  

The method used in this research is the method of writing history starting 

from the collection of data sources (heuristics), source criticism, interpretation, 

and the preparation of historical writing (historigraphy). 

To analyze the conflict events, this study uses Lewis Coser's conflict 

theory about Realistic Conflict. According to Coser, Realistic Conflict stems from 

disillusionment with the special demands that occur in the relationship and from 

the predictions of the possible benefits of participants, and is aimed at objects that 

are considered disappointing.  

So the results of the analysis in this study show that the conflict between 

the Zionists and Sultan Abdul Hamid II was caused by Zionist disappointment 

with Sultan Abdul Hamid II's rejection of the demands of the Zionists' desire to 

live in Palestine, which at that time was part of the Ottoman Empire. This conflict 

itself did not head to head directly between the Zionists and Sultan Abdul Hamid 

II, but the Zionists used the proxies of the Ottomans themselves to confront the 

Sultan. Because they have the same goal, namely to overthrow Sultan Abdul 

Hamid II from the Ottoman throne. Until the fall of Sultan Abdul Hamid II for the 

Zionists was the path to Palestine which actually would have the goal of 

establishing the state of Greater Israel. Meanwhile, for some of the Ottoman 

people, the fall of Sultan Abdul Hamid II was the path to modernism and 

secularism of the Ottomans as in European countries. This common goal made 

them unite in opposing Sultan Abdul Hamid II. 
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 الممدط

ُ عبد الحىٗد الجاٌ٘ الضٌّٕٗ٘ وع الدٔلة العجىاٌٗة في عّد الشمطا بين الضساعِٗا ، ج تشاٌاٌداٌ 

(6781-6191). 

زكز ِرا البحح عمى شسح حادثة الضساع التي ٔقعت بين الضّاٍٖة ٔالدٔلة العجىاٌٗة في عّد عبد 

البحح كٗف ، ٔالتي ٔلدت خلالها الحسكة الضٌّٕٗٗة الحدٖجة. سٗضف ِرا  6191-6781الحىٗد الجاٌ٘ عاً 

 ٌشأت عىمٗة الضساع وَ خلاه تأثيرِا عمى الضّاٍٖة ٔالإوبراطٕزٖة العجىاٌٗة.

الطسٖكة المشتددوة في ِرا البحح ِ٘ طسٖكة كتابة التازٖخ بدءًا وَ جمع وضادز البٗاٌات  

 .كد المضدز ، ٔالتفشير ، ٔإعداد كتابة التازٖخ)الاستدلاه( ، ٌٔ

حٕه الضساع  "لٕٖص كٕسس" عٍد ٌظسٖة الضساع ،ددً ِرٓ الدزاسةلتحمٗن ِرٓ أحداخ الضساع ، تشتٔ

، ٍٖبع الضساع الٕاقع٘ وَ خٗبة الأون وَ المطالب الخاصة التي تحدخ في العلاقة ٔوَ "كٕسس" عٍد فكسةالٕاقع٘. 

 تٍبؤات الفٕائد المحتىمة لمىشازكين ،

لتحمٗن في ِرٓ الدزاسة أُ الضساع بين ّٖٔدف إلى الأشٗاء التي تعتبر مخٗبة للآواه. لرا تظّس ٌتائج ا 

الضّاٍٖة ٔالشمطاُ عبد الحىٗد الجاٌ٘ كاُ سببْ خٗبة أون الضٌّٕٗٗة وَ زفض الشمطاُ عبد الحىٗد الجاٌ٘ 

لمطالب زغبة الضّاٍٖة في العٗش في فمشطين التي كاٌت في ذلك الٕقت دزء وَ الإوبراطٕزٖة العجىاٌٗة. ِرا 

بين الضّاٍٖة ٔالشمطاُ عبد الحىٗد الجاٌ٘ ، لكَ الضّاٍٖة  ٔدًّا بٕدْ باشسةو لا يحدخالضساع بحد ذاتْ 

استددوٕا ٔكلاء العجىاٌٗين أٌفشّي لمٕادّة الشمطاُ. لأُ لهي ٌفص الهدف ِٕٔ الإطاحة بالشمطاُ عبد الحىٗد 

مشطين التي كاُ لها الجاٌ٘ وَ عسش العجىاٌ٘. حتى سكٕط الشمطاُ عبد الحىٗد الجاٌ٘ كاُ لمضّاٍٖة الطسٖل إلى ف

 بالٍشبة لبعض الشعب العجىاٌ٘، كاُ سكٕط الشمطاُ عبد الحىٗدٔ ِدف إقاوة دٔلة إسسائٗن الكبرى. في الٕاقع

ٔالعمىاٌٗة لمعجىاٌٗين كىا ِٕ الحاه في الدٔه الأٔزٔبٗة. ِرا الهدف المشترك دعمّي  ٖجٗةِٕ الطسٖل إلى الحد الجاٌ٘

 .الحىٗد الجاٌٖ٘تحدُٔ في وٕادّة الشمطاُ عبد 

 

 .، عبد الحىٗد الجاٌ٘ ةالضّاٍٖة ، العجىاٌٗ كمىات وفتاحٗة:


